
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat 3 jenis Penyu yang ditemukan bertelur di Pulau Popaya masing–

masing  jenis Penyu Hijau (Chelonia mydas), jenis Penyu Sisik (Eretmochelis 

imbricata) dan jenis Penyu Tempayan (Caretta caretta).  

2. Karakteristik sarang peneluran dari ketiga jenis penyu relatif sangat 

berbeda.   

B. Saran 

Adapun beberapa yang dapat disarankan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu menjaga kestabilan habitat Penyu di Pulau Popaya agar tidak cepat 

punah. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keberadaan habitat Penyu 

di Pulau Popaya Kawasan Cagar Alam Mas Popaya Raja Kabupaten 

Gorontalo Utara. 
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